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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja sektor publik di Kabupaten Dairi dengan menggunakan
metode value of money. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder dimana data tersebut diperoleh dari artikel,
dokumen dan jurnal terkait. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan kuantitatif.
Hasil analisis kriteria ekonomi tahun 2023 termasuk dalam kriteria ekonomis karena rasio yang diperoleh lebih dari
100% sedangkan tahun 2024 termasuk dalam kriteria tidak ekonomis karena hasil rasionya kurang dari 100%, efisiensi
tahun 2023 termasuk dalam kriteria tidak efisien karena rasio yang diperoleh lebih dari 100% sedangkan tahun 2024
termasuk dalam kriteria efisien karena rasio yang diperoleh kurang dari 100%, dan kriteria tahun 2023 dan 2024
termasuk dalam kriteria yang sama yaitu efektif karena rasio yang diperoleh keduanya kurang dari 100%.
Kata Kunci:Nilai Uang, Ekonomis, Efektif, Efisien

Abstract: This study aims to measure the performance of the public sector in Dairi
Regency using the value of money method. The data sources used are secondary data
where the data is obtained from articles, documents and related journals. The analysis
used in this study is qualitative and quantitative analysis. The results of the economic
criteria analysis in 2023 are included in the economic criteria because the ratio
obtained is more than 100% while 2024 is included in the uneconomical criteria
because the ratio results are less than 100%, efficiency efficiency in 2023 is included in
the inefficient criteria because the ratio obtained is more than 100% while in 2024 it is
included in the efficient criteria because the ratio obtained is less than 100%, and the
criteria for 2023 and 2024 are included in the same criteria, namely effective because
the ratio obtained by both is less than 100%.
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Pendahuluan
Dalam era globalisasi saat ini, kinerja sektor publik di indonesia mengalami

perkembangan yang membaik karena didukung oleh hal- hal konkret seperti pengaruh
teknologi dan kesadaran masyarakat. Dengan berkembangnya teknologi, pemerintah
memanfaatkannya dalam kinerja sektor publik. Pengaruh perkembangan teknologi yang
pesat di era globalisasi saat ini mengakibatkan meningkatnya efesiensi dan efektifitas
dalam kinerja sektor publik. Misalnya mempersingkat waktu dalam hal administratif
yang membutuhkan waktu pengerjaan yang lama. Selain itu dapat meningkatkan
keamanan data dan data akuntabilitas sehingga data tidak mudah hilang atau
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dipergunakan dengan sembarangan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab
sehingga keamanan data lebih terjamin misalnya seperti adanya e-ktp yang lebih efisien
karena berupa barcode dan mengurangi adanya penyalahgunaan ktp berupa penggandaan
kartu langsung dan kehilangan kartu ktp. Perkembangan teknologi juga mempermudah
akses masyarakat dalam layanan publik yang dilakukan oleh pemerintah misalnya
masyarakat membuat aplikasi mobile jkn untuk mendaftar layanan kesehatan ke
puskesmas ataupun rumah sakit secara online. Perkembangan teknologi juga dapat
mempermudah pemerintah dalam membuat keputusan karena adanya data yang lebih
akurat karena perkembangan teknologi yang makin pesat. Oleh karena itu, pemerintah
lebih memahami kebutuhan dari masyarakat dalam layanan publik. Dari perkembangan
terknologi tersebut diharapkan masyarakat lebih bijak dalam menggunakan layanan
publik yang diberikan oleh pemerintah.

Pemerintah memiliki tugas pokok dalam melayani masyarakat. Dalam melayani
masyakat pemerintah menggunakan dana APBN dan APBD yang diperoleh dari pajak
yang telah dibayar oleh masyarakat. Pemerintah perlu menyadari dalam kinerja publik
yang diselenggarakan oleh pemerintah masyarakat harus dapat melihat anggaran yang
digunakan oleh pemerintah sudah tepat agar terciptanya kesejahteraan masyarakat.
Pemerintah berperan untuk memastikan bahwa pengelolaan dana dilakukan dengan
ekonomis, efisien dan efektif. Salah satu alat pengendali untuk mengetahui kinerja dari
pelaksana anggaran pemerintah dapat digunaka menggunakan skema alat ukur yaitu
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA). IKPA ditetapkan melalui Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 195/PMK.05/2018 tentang Monitoring dan Evaluasi
Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementerian Negara/Lembaga, dengan memfokuskan
pada prinsip Value For Money (VFM), kinerja pelaksanaan anggaran yang direalisasikan ini
untuk mengukur belanja pemerintah. Ringkasnya mencakup ekonomi, efisiensi dan
efektivitas serta kepatuhan terhadap regulasi yang ditetapkan dalam pengelolaan
anggaran pemerintah.

Kabupaten Dairi adalah salah satu kabupaten yang terletak di Provinsi Sumatera
Utara. Kabupaten Dairi berpotensi dalam peningkatan pembangunan ekonomi daerah.
Tetapi, Kabupaten Dairi harus dapat menghadapi tantangan dalam pengelolaan anggaran
daerah, jika terjadi kekurangan dalam kinerja dalam pengelolaan anggaran daerah maka
akan terjadi dampak yang besar terhadap masyarakat dari bidang ekonomi, dan juga
kesejahteraan masyarakat. Maka dari itu, pentingnya pengukuran kinerja sektor publik
yang tranparan dan akuntabel untuk pengelolaan dana anggaran daerah. Pendekatan
value of money merupakan pendekatan yang relevan untuk mengetahui dan memastikan
bahwa anggaran daeerah yang digunakan pemerintah sudah dimanfaatkan sebaik-
baiknya untuk masayarakat sehingga masyarakat menerima manfaat yang telah diberikan
pemerintah didalam memaksimalkan anggaran dana dengan baik dan tepat sasaran.
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Tabel 1. Laporan anggaran dan realisasi pendapatan daerah Tahun 2023 dan 2024

Tahun Pendapatan Belanja

Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi
2023 1.017.406.292.290 229.440.034.333 1.072.100.727.255 1.420.604.212.054

2024 1.220.993.026.000 1.191.999.279.399 1.276.479.070.000 1.195.095.993.041

Sumber : Anggaran Pendapatan Pada APBD Kabupaten Dairi

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa anggaran pendapatan 2023 lebih kecil
dibandingkan dengan realisasi pendapatannya sedangkan anggaran pendapatan 2024
lebih besar dibandingkan dengan realisasi pendapatannya. Pada tahun 2023 pendapaan
anggaran sebesar Rp.107.406.292.290 namun yang terealisasi sebesar Rp.229.440.034.333
hal tersebut disebabkan karena pemerintah mengeluarkan dana yang lebih dari anggaran
yang ada terhadap pembangunan aset daerah. Pada tahun 2024 pendapatan anggaran
sebesar Rp.1.220.993.026.000 dan yang terealisasikan sebesar Rp.1.191.999.279.399 hal
tersebut disebabkan karena sebagian anggaran tidak terealisasikan oleh pemerintah dan
sisa anggaran tersebut disimpan untuk menambah anggaran pendapatan pada tahun
selanjutnya.

Belanja daerah pada tahun 2023 dan 2024 juga berbeda yang dimana di tahun 2023
anggaran belanja pemerintah lebih kecil dibandingkan yang terealisasi sedangkan pada
tahun 2024 anggaran belanja pemerintah lebih besar dibandingkan yang terealisaasi. Pada
tahun 2023 anggaran belanja pemerintah sebesar Rp.1.072.100.727.255 yang terealisasi
sebesar Rp.1.420.604.212.054 hal tersebut menunjukan bahwa belanja pemerintah yang
tidak sesuai dengan anggaran yang ada sehingga menyebabkan utang terhadap belanja
pemerintah namun pada tahun 2024 anggaran belanja pemerintah sebesar
Rp.1.276.479.070.000 yang terealisasi sebesar Rp.1.195.095.993.041 hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan dana yang berlebihan sehingga terjadi pemborosan
keuangan karena adanya pembelian barang dan juga jasa yang melebihi kebutuhan yang
ada.

Tinjauan Pustaka
Akuntansi

Akuntansi adalah sistem informasi yang mengukur aktifitas bisnis, memproses
data menjadi laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada para pengambil
keputusan (Horngren dan Horrison, 2017:4).

Kinerja Sektor Publik
Kinerja merupakan hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai

oleh seorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan
(Mangkunagara, 2022). Pengukuran kinerja merupakan proses mencata dan mengukur
pencapaian pelaksanaan kegiatan dalam arah pencapaian misi (mission accomplishment)
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melalui hasil-hasil yang ditampilkan berupa produk, jasa, ataupun suatu proses (Larry D
Stout dalam Tondi Sollon, 2013). Menurut Handayani (2011) berpendapat bahwa
pengukuran kinerja merupakan usaha memetakan strategi ke dalam tindakan pencapaian
target tertentu, tidak hanya target akhir yang perlu diukur dan menjadi ukuran kinerja
perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kompetensi dan proses yang telah dilaksanakan.
Pengukuran kinerja sektor publik adalah proses yang digunakan untuk mengevaluasi
pencapaian tujuan organisasi publik dengan menggunakan indikator tertentu, baik yang
bersifat kuantitatif maupun kualitatif (Mahmudi, 2019).

Value Of Money
Value of money adalah konsep dalam organisasi sektor publik yang memiliki

pengertian penghargaan terhadap nilai uang. Pengukuran kinerja value of money adalah
pengukuran kinerja untuk mengukur ekonomi, efisiensi, dan efektifitas suatu kegiatan,
program, dan organisasi (Mahmudi, 2015). Value of money merupakan metode yang selalu
digunakan dalam pengukuran kinerja sektor publik karena dana yang digunakan oleh
pemerintah tertata dengan baik menggunakan pendekatan ini. Melalui value of money
masyarakat juga dapat melihat bagaimana dana dialokasikan oleh pemerintah dan juga
melihat hasil nyata dari kebijakan pemerintah tersebut.

Value of moneymemiliki 3 konsep utama yaitu ekonomis, efisiensi dan efektivitas
1. Ekonomi

Tingkat ekonomi sebagai tingkat biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan
suatu kegitan atau memperoleh sesuatu yang berhubungan dengan biaya operasional.
Tingkat ekonomis suatu anggaran dapat dilihat dari persentase tingkat pencapaian.
Sedangkan dalam mengukur tingkat ekonomis dalam mengelola keuangan dilihat dengan
membandingkan antara anggaran belanja dan realisasinya dengan persentase tingkat
pencapaiannya.

Ekonomi = ����� ( ��������� ������� )
ℎ���� ����� (�������� ������� )

x 100%

Tabel 2. Kriteria Ekonomi Kinerja Keuangan

Rasio Ekonomi Kriteria Ekonomi
X>100% Ekonomis

X=100% Seimbang

X<100% Tidak Ekonomis

Jika hasil yang diperoleh kurang dari 100% (x<100%) maka kriteria keuangannya
termasuk ekonomis, jika nilai yang diperoleh sama dengan 100% (x=100%) maka kriteria
keuangannya termasuk perekonomian seimbang dan jika nilai yang diperoleh lebih dari
100% (x>100%) maka kriteria keuangannya termasuk tidak ekonomis.
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2. Efisiensi
Efisiensi berhubungan dengan metode operasional.proses dikatakan operasional

dikatakan efisien apabila suatu produk atau hasil karya tertentu mempergunakan sumber
daya yang serendah-rendahnya. Efisiensi disini merupakan perbandingan antara input
dengan output. Untuk mengukur tingkat efisiensi dalam mengelola keungan dilakukan
perbandingan antara realisasi anggaran pendapatan dengan realisasi belanja. Output
merupakan realisasi biaya untuk memperoleh penerimaan daerah dan input merupakan
realisasi dari penerimaan daerah.

Efisiensi = ������(��������� ������� )
����� ( �������� ���������� )

x 100%

Tabel 2. Kriteria Efisiensi Kinerja Keuangan

Rasio Efisiensi Kriteria Efisiensi
X>100% Tidak Efisien
X=100% Efisien Seimbang
X<100% Efisien

Jika hasil yang diperoleh kurang dari 100% (x<100%) maka kriteria keuangannya
termasuk tidak efisien, jika hasil yang diperoleh sama dengan 100% (x=100%) maka
kriteria keungannya termasuk efisien seimbang, dan jika hasil yang diperoleh lebih dari
100% (x>100%) maka kriteria keuangannya temasuk efisien.

3. Efektifitas
Efektifitas merupakan ukuran keberhasilan suatu organisasi dalam usaha mencapai

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Efektifitas yaitu perbandingan antara outcome
yaitu dampak dari suatu program terhadap masyarakat dengan output yaitu hasil yang
dicapai dari suatau program aktifitas daan kebijakan.

Efektifitas + ℎ����(���������� ��������� )
������(���������� �������)

x 100%

Tabel 3. Kriteria Efektifitas Kinerja Keuangan

Rasio Efektifitas Kriteria Efektifitas
X>100% Tidak Efektif
X=100% Seimang yang Efektif
X<100% Efektif

Jika hasil yang diperoleh kurang dari 100% (x<100%) maka kriteria keungannya
termasuk tidak efektif, jika hasil yang diperoleh sama dengan 100% (x=100%) maka
kriteria keuangannya termasuk seimbang yang efektif, dan jika hasil yang diperoleh lebih
dari 100% (x>100%) maka kriteria keuangannya termasuk efektif.
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Metodologi
1. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada apbn kabupaten dairi untuk mengamati pengukuran
kinerja sektor publik menggunakan metode value of money di kabupaten dairi pada tahun
2023 dan 2024.
2. Jenis data

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yaitu berupa bukti dan catatan
yang tersusun dan dipublikasikan.
3. Sumber data

Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan berasal dari Anggaran
Pendapatan Pada Apbd Kabupaten Dairi periode 2023 dan 2024.
4. Metode Analisis Data
Analisis Kualitatif

Penelitian kualititatif yaitu penelitian yang memanfaatkan data berupa penjelasan
berupa kata-kata yang diambil melalui analisis dokumen yang ada. Dalam penelitian
tentang analisis pengukuran kinerja organisasi sektor publik dengan menggunakan
pendekatan value of money di Kabupaten Dairi pada tahun 2023 dan 2024 peneliti
menggunakan penelitian kualitatif dengan mendeskripsikan hasil dari rasio ekonomi,
efesiensi dan efektifitas dari apbn Kabupaten Dairi pada tahun 2023 dan 2024.
Analisis Kuantitatif

Penelitian kuantitatif yaitu analisis yang menekankan pada pengujian teoriteori
melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis
data dengan prosedur statistik. dalam penelitian tentang analisis pengukuran kinerja
organisasi sektor publik dengan menggunakan pendekatan value of money di Kabupaten
Dairi pada tahun 2023 dan 2024 peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan
menghitung dan menjelaskan hasil dari perhitungan kinerja dengan menggunakan value of
money dengan menggunakan indikator ekonomis, efisiensi dan efektifitas.

Hasil dan Pembahasan
Tabel 4. Hasil perhitungan mengenai tingkat ekonomis, efisiensi dan efektifitas Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah Kabupaten Dairi tahun 2023 dan 2024

Sumber : Data Olahan,2024

Tahun
Rasio Ekonomi Rasio Efesiensi Rasio Efektifitas

Persen Kriteria Persen Kriteria Persen Kriteria

2023 132,5% Ekonomis 139,62%
Tidak
Efisien

21,4% Efektif

2024 93,6%
Tidak

Ekonomis
97,87% Efisien 93,38% Efektif
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Dalam mewujudkan penerapan ekonomi, efesiensi dan efektifitas dalam kinerja
sektor publik, akuntansi sektor publik memiliki peran yang penting dengan menggunakan
pengukuran secara value of money. Value of money merupakan salah satu pengukuran dalam
kinerja sektor publik yang mengukur dana anggaran dan realisasi dari pendapatan dan juga
belanja daerah untuk mengukur seberapa ekonomis,efisien dan efektifitas dalam kinerja
sektor publik.

Berdasarkan hasil perhitungan persentase pada tabel 3.1 dalam rasio ekonomi tahun
2023 dan 2024 memiliki kriteria yang berbeda yang dimana pada tahun 2023 termasuk
dalam kriteria ekonomis sedangkan pada tahun 2024 termasuk dalam kriteria tidak
ekonomis. Pada tahun 2023 menunjukkan kriteria yang baik karena kinerja yang baik dari
pemerintah karena pemerintah telah mengalokasikan anggaran dengan tepat dalam
melakukan operasional dalam kinerja sektor publik namun pada tahun 2024 pemerintah
tidak tepat dalammenggunakan anggaran dalam operasional untuk masyarakat.

Berdasarkan hasil perhitungan persentase pada tabel 3.1 dalam rasio efisiensi pada
tahun 2023 dan tahun 2024 juga berbeda. Pada tahun 2023 termasuk kedalam kriteria tidak
efisien sedangkan pada tahun 2024 termasuk ke dalam kriteria efisien. Hal ini menunjukkan
adanya perkembangan dari pemerintah dalam menggunakan dana. Pada tahun 2024
pemerintah dapat menggunakan dana seminimum mungkin sehingga terciptanya efisiensi
dalam penggunaan daerah.

Berdasarkan hasil persentase pada tabel 3.1 dalam rasio efektifitas dalam kinerja
sektor publik menunjukkan bahwa pada tahun 2023 dan tahun 2024 memiliki kriteria yang
sama yaitu termasuk ke dalam kriteria efektif. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah
telah berhasil dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemerintah dapat mengetahui
yang dibutuhkan oleh masyarakat dan pemerintah telah memberikan pelayanan yang tepat
sehingga terciptanya efektifitas dalam kinerja pemerintah.

Simpulan
Berdasarkan hasil rekapitulasi dari tabel 3.1 realisasi program yang diukur dengan

tingkat ekonomis pada tahun 2023 dan 2024 memiliki kriteria yang berbeda. Tahun 2023
rasio ekonomi termasuk kriteria ekonomis karena rasio ekonominya lebih dari 100% yaitu
132,5% sedangkan tahun 2024 rasio ekonomi termasuk tidak ekonomis karena rasio
ekonominya kurang dari 100% yaitu 93,4%. dari data tersebut diketahui bahwa kriteria
ekonomis pada tahun 2023 memiliki kinerja yang baik dalam ekonomis dibandingkan pada
tahun 2024.

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari tabel 3.1 realisasi program yang diukur deengan
tingkat efisiensi pada tahun 2023 dan 2024 memiliki kriteria yang berbeda. Tahun 2023 rasio
efisiensi termasuk kriteria tidak efisien karena rasio efisiensinya lebih dari 100% yaitu
139,62% sedangkan padatahun 2024 rasio efisiensi termasuk efisien karena rasio efisiensinya
kurang dari 100% yaitu 97,87% dari data tersebut diketahui bahwa kriteria efisiensi pada
tahun 2024 memiliki kinerja yang baik dalam efisiensi dibandingkan pada tahun 2023.
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Berdasarkan hasil rekaitulasi dari tabel 3.1 realisasi program yang diukur dengan
tingkat efektifitas pada tahun 2023 dan 2024 memiliki kriteria yang sama yaitu termasuk
dalam kriteria yanng efektif karena kurang dari 100%. Pada tahun 2023 rasio efektifitasnya
yaitu 21,4% dan pada tahun 2024 yaitu 93,38%. dari data tersebut diketahui bahwa kriteria
efektifitas pada tahun 2023 dan 2024 memiliki kinerja yang baik.
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